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Pengantar Penyunting: 
"Ada sebagian orangtua yang mencela anaknya kavena telah bersikap durhaka. 
Sang anak membantah, 'Wahai bapakku, engkau sendiri telah mendurhakaiku 

di masa aku kecil, maka sekarang aku mendurhakaimu setelah engkau tua. 
Sewaktu kecil engkau melalaikanku, maka sekarang aku pun 

melalaikanmu di masa tua." -Ibnul Qayyim 

alam salah satu talkshow, Budayawan Sujiwo Tejo membuat sebuah 
ilustrasi, "Dalam sebuah acara pasta ulang tahun yang dihadiri 

oleh banyak anak terjadi antrian panjang pada saat pengambilan jamuan makan. Ada satu, dua oraang anak yang memotong antrian, makan 
dengan berdiri dan tanpa ada perasaarn ersalah. Kirakira, siapa yang harus disalahkan?" Hening. "Ya, harusnya yang disalahkan itu orangtuanya. Karena mereka yang tidak mendidiknya." 

D: 

Berangkat dari cerita Sujiwo Tejo, kita bisa mengatakan bahwa tidak berjalanya proses pendidikan atau tarbiyah di rumah akan meng akibatkan pada perilaku buruk pada anak. Hal ini telah dikabarkan oleh Rasulullah saw. jauh-jauh hari sebelumnya, bahwa anak terlahir dalam keadaan fitrah (suci), cenderung kepada kebaikan dan selalu meng hindari perilaku-perilaku buruk. Fitrah ini bisa dibaratkan sebagai fondasi, dimana bangunan manusia berdiri di atasnya. Dan kedua orang tuanyalah yang menentukan seperti apa bentuk fondasi ini. 
Berapa banyak kisah-kisah memilukan yang menimpa dunia anak hanya karena ketidaktahuan dan kebodohan orang tuanya. Meminjam istilah Elly Risman bahwa banyak orang tua yang tidak siap menjadi orang tua. Karena pendidikan kita menmang belum ada jurusan atau 



fakulras untuk menjadi orang tua. Padahal menjadi orang tua adalah 
keniscayaan. 

Menjadi orang tua dan mendidik anak adalah. dunia yangkompleks. Butuh ilmu dan persiapan yang matang. Mereka yang mempersiapkan 
dirilah yang akan sukses menemukan kebahagian dalam rumah tangga. Hingga menjadikan rumah sebagai surga, sebagaimana nabi L. 

membangun keluarganya. Jika surga studah di rumah laltl, apa lagi yany 
kita cari? 

Kunci. Ya, kunci. Orang yang memegang kunci akan dengan 
mudah membuka apa pun. Kunci adalah ilmu. Tahu kah kita jika anak. 
anak kita rumbuh dengan fase-fase perkembangannya, dimana di setiap 
fase berbeda cara mendidik dan memperlakukannya? Berdasarkan intisari 
dari ajaran-ajaran nabi, Munif Chatib membagi tiga fase pendidikan 

anak; fase tujuh tahun pertama anak adalah RAJA. Fase kedua, tujuh 
tahun kedua, anak adalah PEMBANTU, dan fase ketiga, tujuh tahun 

ketiga, anak adalah WAZIR (menteri). 
Bagaima1na memperlakukan Raja? di masa ini (0-7 tahun) dunia 

anak adalah bermain. Raja memiliki kerajaan bermain. Fase kedua ini 

(7-14 tahun) anak adalah pembantu yang harus dididik dan dibimbing. 
dan fase tujuh tahun ketiga, anak memasuk fase Wazir yang sudah siap 

diajak bermusyawarah dan bekerjasama dalam mengatasi segala macan 
masalah kehidupan. 

Bagaimana kita melewati ketiganya' Apabila 7 tahun pertaii 
dilewati oleh orang tua dengan cara yang salah, amak pada 7 tahun kedta 
orangrua akan banyak mengalami hambatan dalam berkomunikas 
dengan anak. Akhirnya, pada 7 tahun ketiga, si anak tumbuh menjadi 

pribadi yang kehilangan kepercayaan dan moral. 
Ah, semakin kita belajar dunia anak. semakin terlihat beta 

Ibodoh kira terhadap ciptaan Allah yang luar biasa ini. Maka tidak ada 
nasihar yang paling pentng bagi orang tua selaian, JANGAN BERHENTI 

BELAJAR. 

i 



Nah, buku, "Seni Mendidik Anak, Based on True Story." ini 
merupakan bacaan alternative yarng akan menambah banyak wawasan 
dalam pendidikan anak. Diambil dari beragam sudat pandang dari ber 
bagai macam disiplin ilmu penulisnya, buku ini dibagi menjadi tiga bab. 
Bab Pertama, tentang memahami fitrah anak. Bab kedua, tentang bera 
gam seni dan metode mendidik anak dan bab ketiga berisi kisah-kisah 

sukses story dalam mendidik anak. 

Akhirnya, saya mengutip ucapan Munif Khatif sebagai guru saya, 
guru bagi mereka yang ingin belajar mendidik anak sebagai manusía, 
"Menjadi orang tua, tidak hanya sebagai takdir, namun seperti hadirnya 
sebuah kesempatan untuk membuktikan peranan kita di muka bumi, 
meneruskan rencana Ilahi, mewarnai anakanak dengan cinta. Lalu, biar 
kan siklus berputar sampai zaman ditamatkan." 
Selamat Membaca! 

Magelang, 2021 
Syahrul 
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ANAK KITA 

ADALAH BINTANG 
(Sebuah Refleksi Mengelola Bakat Anak dari 

Kisah PaTa Wanita Pencetak Ulama 
dan Versi Munif Chatib) 

Eni Setyowati 

Ibu itu bagaikan sekolah ketika engkau persiapkan. Dia ma1pu 
niempersiapkan sebuah bangsa yang lharun namanya. Ibu juga bagaikan 

tanan jika engkau persiapkan akan menghasilkan dedaunan. lbu 
adalah gurunya para guru. Jejakiejak mereka menyelbar 

ke selurulh penjuru dunua. 
Karena Ilbu Madrasah Pertama. 

Anakmu bukanlah milikmu. Mereka adalah putraputri Sang Hidup, 
yang rindu akan dirinya sendiri. Mereka lahir lewat engkat1, tetapi 

bukan dari engkau. Mereka ada padamu, tetapi bukanlah milikmu. 
(Kallil Gibran) 
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Setiap anak yang dilahirkan dari rahim ibunya. bagainanapun kondisinya, dia adalah masterpiece karya agung Tuhannya, sebah Al 
SWT tidak pernah membuat produkproduk gagal. Hanya kesabar 

orang tualah yang diuji... (Munif Chatib) 

"Saya kok gak tahu ya, bakat anak saya itu apa. Ah saya gak nger 
anak saya itu bakatnya apa!""Bagaimana ya, agar saya mengetahui anak 
saya bakatnya apa?" Beberapa pertanyaan tersebut seringkali dilontarkar 
orang tua jika kita kumpul-kumpul ataupun di sebuah kegiatan, terutama 
oleh para ibu. Pernah suatu hari ada seorang ibu yang bertanya kepada 
saya, "Bu, gimana caranya agar kita tahu bakat anak kita?" Hhhmmm 

sayapun menjawab dengan singkat, "sebenarnya sejak kecil bakat anak 
iu sudah terlihat, jika kita peka," sambil saya menceritakan pengalamar. 
saya terhadap anak-anak. 

Memang kelihatannya agak susah juga melihat kebiasaan anak. 
jika kedua orang tuanya sibuk bekerja. Karena mereka tidak banvak 
mengetahuí apa yang dilakukan anak. Saat orang tua datang, anak sudah 
capek dan tidur, kalaupun si anak belum tidur, orang tuanya yang sudah 

capek. Mana mungkin mereka akan peka terhadap bakat anak, tahu ke 
biasaannya saja tidak, hehehe. Terus apa yang harus dilakukan oran 
tua, haruskah orang tua selalu mendampingi anaknya, haruskah salah 
satu dari orang tua (rerutama ibu yang bekerja) harus keluar dari tenpat 
kerjanya. Tentu tidak. Iru bukanlah solusi. Jika iu yang dilakukan. 
mungkin akan dapat mnenyebabkan permasalahan baru. Lalu, apa vang 
harus kita lakukan? Baiklah, dalam rulisan ini marilah kita belajar dari 

para wanita hebat yang telah mencetak putranya menjadi ulama besar 
serta belajar dari pengalaman pak Munif Chatib dalam menggali potens 
dan bakat anak. 

Jika kita membuka lembarandemlbaran sejarah Islam di berbagai 
masa, maka orangorang hebat muslim lahir karena ada sosok seorang 
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ibu hebat yang telah melahirkan dan mendidik mereka. Kehadiran sosok 

ibu sangatlah berarti agar ilmu dan kesalelhan putra putrinya sebagai 
bentuk pengamalan atas sabda Rasulullah saw. yang menyatakan, "Ketika 
ibnu Adam (manusia) meninggal, maka terputuslah amalnya, kecuali tiga 
perkara: (1) sedekah jariyah yang pahalanya t terus mengalir, (2) ilmu yang 
terus dimanfaatkan sepeninggalnya, dan (3) anak shaleh yang senantiasa 
mendoakan." Selama ini, para wanita yang melahirkan para ulama, 
seperti Albu Hurairalh dan al-Syafi'i nyaris tak terdengar namanya disebut 
oleh sejarah. Namun, kepribadian para wanita itu jelas terlihat dalam 
kepribadian putraputra mereka yang sukses menjadi ulama besar. Sosok 
ibu menjadi kekuatan hebat yang mendorong putra-purranya untuk 
menuntut ilmu dan menyebarkan cahayanya ke seluruh penjuru dunia. 

Ternyata perjalanan para muslimah yang telah s1ukses mencetak 
para ahli itu, karena di dalamnya terdapat kelhidupan bagi hati, 
kesadaran, dan perhatian yang tinggi. Di dalamnya terdapat cahaya 
yang bersinar dari kitab-kitab induk. Marilah kita mencoba menelusuri 
kisah-kisah para wanita pencetak ulama. Pertama, Umaimah, ibu dari 
Abu Hurairah. Abu Hurairah adalah seorang anak yatim, sehingga dia 
sangat bergantung kepada sang ibu, sampaisampai dia menisbahkan 
diri kepada ibunya. Umaimah adalah seorang ibu yang berperan sebagai 
penggerak dan pendorong lahirnya ulama yang layak dicintai setiap 
muslim. Kedua, Ummu Walad, ibunda al Qasim. Al Qasim adalah 
ulama fiqih yang terpandang, sekaligus seorang imam yang wara' dan 
banyak hafalan haditsnya. Al Qasim kecil menjadi anak yatinm setelah 
ayahnya terbunuh. Ia dibesarkan dalam asuhan Siti Aisyah. Siti Aisyah 
bukan sekedar wanita yang alim, namun beliau juga seorang wanita yang 
sukses mendidik kader ulama. Ketiga, ibunda Sufyan al-Tsauri. Ibunda 
Sufyan alTsauri pernah berkata kepada anak1nya, "Pergilah engkau, dan 
tuntutlah ilmu dengan biaya hasil pemintalan benangku ini. Setelah 
menulis sepuluh hadits, lihatlah apakah engkau mendapati tambahan 
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yang dilakukan ibunda Sufyan al-Tsauri yang memberikan 

kesempatan sebesar-besarnya kepada putranya untuk menuntut ilmu. Ia tidak pernah melewatkan wakru untuk senantiasa memberikan pesan dan nasehat kepada putra tercintanya. Dan masih banyak lagi para ulama 
berkat didikan dari seorang ibu. 

yang sukses 

Nah, bagaimana para ibu tersebut dapat mencetak paara ulama? 
Beginilah para wanita hebat itu melakukannya. Pertaman, doa. Rasuluill.t 
saw bersabda, "Orang yang paling lemah adalah orang yang paling 
lemah doanya." Jadi doa di sini mempunyai kekuatan yang sangat besar. 
Kedua, mendidik anak-anak sejak dini. Biasakan anak untuk menuntur 
ilmu, serta tanamkan kecintaan pada ilmu dalam jiwa mereka. Ketiga 
mengajari anak untuk menghafal Al-Qur'an dan sunnah. Ketahuilah 
bahwa Al-Quran memiliki pengaruh hebat yang mendorong sang anak 
kepada segala pintu kebaikan. 

Keempat, kenalilah dan arahkanlah potensi anak. Perlu diketahui 
bahwa tanda-tanda kecerdasan dan kejeniusan anak sudah terlihat 
sejak kecil. Maka berusahalah mengungkap kelebihan sang anak, lalu 
cintailah kelebihan itu dan arahkan. Kelima, memilih guru yang shaleh 
dan tempat belajar yang baik. Guru yang shaleh yaitu guru yang mampu 
mengantarkan dan membantunya menjadi seorang ulama. Tempat 
belajar/sekolah yang tepat adalah sekolah yang menanamkan kecintaan 
kepada lslam dalam jiwa anak kita. 

Keenam, buatlah anakanak kita terkait dengan masjid dan belajar 
ilmu. Sesungguhnya masjid ibarat panggung yang dibangun dari generasl 
ke generasi ulama. Ketujuh, menyediakan sejumlah perpustakaan di 
rumah, baik perpustakaan baca, perpustakaan audio, maupun per 
pustakaan audio visual. Meskipun sangat sederhana, luangkan sedikit 

rumah selbagai perpustakaan, karena perpustakaan adalah jantungnya 
ilmu. Kedelapan, sampaikanlah kepada mereka kisah-kisah atau cerit 
para ulama terdahulu senmasa anakanak dan mununtut ilmu. 
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Itulah bagaimana peran para wanita dalam mencetak para ulama. 
Intinya, perkara terlaik yang diwariskan orangorang adalalh didikan yang 
shaleh dan pujian terbaik. Nah, selain kita dapar belajar dari ibunda para 
ulama, kita juga dapat belajar Ibagaimana mengelola potensi dan bakat 
putraputri kita dari Munif Chatib. Sebagaimana kira ketahui, Munif 
Chatib adalah salah seorang pakar multiple intelligences. Munif Chatib 
pun telah melakukan pekerjaan yang excellent, luar biaNA. Beliau telah 

mengubah paradigma para guru dan orang tua dalam pembelajaran, yang 
tak hanya membatasi pada satu netode. Beliau berhasil melibarkan para 
orang tua dan guru untuk memikirkan metode penbelajaran yang ideal 
bagi para siswa. 

Baiklah, marilah di sini kita juga belajar bagaimana orang tua 
dalam menemukan potensi dan bakat anak versi Mumif Charib dalam 
bukunya, "Orangtuanya Manusia." Ada beberapa hal yang perlu kita 
ketahui: Pertama, orang rua sangat penting mengerahui rasa stka anak 
terhadap sebuah aktivitas. Rasa suka terhadap selbuah akrivitas itu 
sebenarnya berasal dari keinginan oraknya untuk mengetahui sesuatu. 
Ketika sesuatu itu diketahui oleh anak, dia akan melakukan berulang 
ulang karena sudah nengetahuinya, sebaliknya, jika tidak dilakukan 
ulang, berarti aktivitas itu tidak disukainya. Namun orang tua juga harus 
tahu bahwa tidak semua aktivitas yang disukai anak adalah bakatnya, 
mungkin saja ia hanya mengikuti temannya. Yang harus diperhatikan oleh 
orang tua adalah 'jangan menjadi mesin pemlbunuh bakat anak.' Bagai 
mana menjadi mesin pembunuh bakat anak? Yaitu jika melarang anak 
melakukan akrivitas yang disukainya (rentunya aktivitas yang baik), selalu 
menyebut anak dengan sebutan negatif, tidak memberikan kebebasan 
anak untuk berkekspresi, hukuman yang tidak mendidik, rekanan anak 

Kedua, sebagai orang tua kita haruS nengetahui ciriciri bakat 

anak. Setiap anak punya potensi nasingnasing yatng akan berkembang 
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2tiKN unuk sa ni ereka an tes mencarina 
maun teretu Biasa keutan ran 

i 

is ak rzng sebesa Tang dapar dimaknzi ehagai kemampu* 
Selaat. iu org Tu2 seringkak 'nix' menjelzjah kemampuan anak 

Nah lz seZr2ng naiah ita sbgi orang uà 

tmeiak kzn pejelajzhan unruk menemukan bakar 2nak. raitu deng 
seizia memberi presizsi terhaiap kemampuzn 2nzk, agar dalan 
anak zkatn tertangun konsep diri positif Dengan terbangunnya kons 
dir: znzk maka r erbangun pulz kepercayzan d1ri. Kebiasaan 
traeTnberikn prsii dgz dilakukan melalui pujian vang tepat. 
mendoakan kebzikzn anak dan memberikan hadiah. Selain memberika 
2presszs3 seperti di , orng tua dapat melakukan kebiasaan menl 
kinat dzn siniod sukses ak langan sizsiakan hadirnya sang Bnta 
ds rumat kital! 
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Han
ya ada dua kata

 
untu

k 

me
ngo

me
ntar

i buku
 ini: 

"H
eba

t!" dan 

"Ke
ren

!". ide yang
 

terk
esa

n "out
 of

 
the box

' 

asa
lka

n baik
 dan 

ben
ar, sesu
ai 

den
gan

 

keb
utu

han
 

me
njad

i lebi
h 

"be
rda

ya"
 dan 

"be
rgu

na"
. 
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pun
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h 
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kuk
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uah
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ak 
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i 
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nim

an"
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pu 
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u 

sum
ber
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a 

seh
ing

ga anak
 

ana
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akn
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ndi
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n 
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nun
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ua 

ada
lah
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i 
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am
an dari
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h 
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ndi

dik
 

kep
ake

ma
n, 

nam
un 

san
gat

 luar
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a 
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pak

nya
. 
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ngg

ula
n buku

 ini 
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riti

s 
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un juga

 

me
nyo
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ng 
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n 
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t 
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i 
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n dan juga
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h 
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ua 
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ya 
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, 
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, jika
 itu 
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ua 
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, 
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s 
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i 
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akan
 jadi
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as 
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r, 
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a 

kep
ada

 

ora
ng tua, 

me
nja

di anak
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t 
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k 
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a 
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a 
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 dan 
tek

no
log
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s 
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h 
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as 
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a-c
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a 

unt
uk 

me
ndi

dik
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kan

ak yang
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k siap

 

me
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di 
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, 
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ya 
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dal
kan
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at saja

. 
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tid
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